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Abstrak. Konflik di Pulau Rempang sendiri berawal dari ketidakpuasan masyarakat terhadap rencana 

pembangunan proyek Eco City yang menuai penolakan dari warga, terutama karena proyek ini akan menggusur 

16 Kampung Tua di Pulau Rempang. Pasca-peristiwa kejadian ini muncul ketidak stabilan emosional dan 

psikologis pada anak-anak, yang dapat berdampak negatif terhadap perkembangan mereka di masa depan. Perlu 

adanya intervensi psikososial yang tepat dan terstruktur bagi anak-anak yang terkena dampak konflik. Kegiatan 

ini dilaksankan dengan tujuan untuk memberikan dukungan dan pendampingan kepada anak-anak untuk proses 

pemulihan dan penyesuaian diri yang optimal. Kegiatan ini menyediakan layanan konseling trauma kepada anak-

anak yang terkena dampak konflik di Pulau Rempang melalui metode storytelling menggunakan trauma book 

yang dipakai untuk terapi storytelling untuk membantu anak-anak untuk mengatasi trauma dengan cerita yang 

disesuaikan dengan kondisi trauma yang terjadi. Hasil kegiatan meninjukkan bahwa penerapan layanan konseling 

menggunakan teknik trauma book dengan metode storytelling dan play therapy secara tidak langsung telah 

berdampak kepada penurunan tingkat trauma pada anak. Dalam layanan konseling trauma, kegiatan berupa 

metode storytelling dan play therapy juga menguatkan keterampilan dan kreativitas anak-anak melalui kegiatan 

bermain yang spontan dan menyenangkan serta untuk menyalurkan perasaan, mengembangkan imajinasi, dan 

memperkuat nilai-nilai social. 

Kata Kunci :Trauma, Konseling, Kerusuhan, Storytelling, Rempang  

Abstract. The conflict on Rempang Island itself began with community dissatisfaction with the planned 

development of the Eco City project which received resistance from residents, especially because this project 

would evict 16 Old Villages on Rempang Island. After these incidents, emotional and psychological instability 

emerged in children, which could have a negative impact on their future development. There is a need for 

appropriate and structured psychosocial interventions for children affected by conflict. This activity is carried 

out with the aim of providing support and assistance to children for an optimal recovery and adjustment process. 

This activity provides trauma counseling services to children affected by the conflict on Rempang Island through 

a storytelling method using a trauma book which is used for storytelling therapy to help children overcome trauma 

with stories adapted to the conditions of the trauma that occurred. The results of the activity show that the 

implementation of counseling services using trauma book techniques with storytelling and play therapy methods 

has indirectly had an impact on reducing the level of trauma in children. In trauma counseling services, activities 

in the form of storytelling and play therapy methods also strengthen children's skills and creativity through 

spontaneous and fun play activities as well as to channel feelings, develop imagination, and strengthen social 

values. 

Keywords: Trauma, Counseling, Riots, Storytelling, Rempang 
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PENDAHULUAN 

Konflik di Pulau Rempang sendiri berawal dari ketidakpuasan masyarakat terhadap 

rencana pembangunan proyek Eco City yang akan mengosongkan wilayah mereka tanpa 

konsultasi dan persetujuan terlebih dahulu (BBC, 2023). Pemerintah, melalui BP Batam, ingin 

merealisasikan proyek tersebut dengan merelokasi penduduk sekitar 7500 jiwa (BBC,2023). 

Namun, keputusan tersebut menuai penolakan dari warga, terutama karena proyek ini akan 

menggusur 16 Kampung Tua di Pulau Rempang (Pandu, 2023). Awalnya ada penangkapan 

tanpa surat terhadap ketua masyarakat adat setempat, intimidasi dari aparat ke warga, dan aksi 

penutupan akses masuk ke pulau. (Habiba Dkk, 2023).   

Rencana ini mendapat penolakan keras dari warga Rempang sehingga terjadi bentrok dan 

kerusuhan (Arfandi, 2023). Karna masalah tersebut terjadi disekitar Kawasan sekolah, maka 

anak-anak sekolah SDN 024 Galang menyaksikan kejadian tersebut sehingga menimbulkan 

trauma yang cukup dalam untuk mereka (Hadi, 2023). Bentrok dan kerusuhan yang terjadi 

dikawasan sekolah berlangsung pada saat jam sekolah dan menyebabkan anak-anak yang 

bersekolah di SD 022 Galang menyaksikan secara langsung dan menjadi korban dari kerusuhan 

(Hadi, 2023).  Pascaperistiwa kejadian ini muncul ketidak stabilan emosional dan psikologis 

pada anak-anak, yang dapat berdampak negatif terhadap perkembangan mereka di masa depan. 

Akibatnya, data penelitian dari KPAI menyatakan ada 324 siswa di SDN 024 Galang dan 354 

siswa SMPN 022 Kota Batam di Pulau Rempang terkena trauma. (Rini, 2023).   

Pada kerusuhan tersebut, beberapa property kerusuhan seperti batu, bom asap dan 

sebagainya masuk ke dalam kawasan sekolah. Anak-anak SD 024 Galang berusaha 

menyelamatkan diri bersama guru gurunya selama kerusuhan berlangsung (Feri, 2023). 

Kondisi ini menyebabkan anak-anak menerima dampak langsung dari perusuhan tersebut dan 

menderita luka fisik dan juga trauma yang mendalam (Michael, 2023). Bahkan sampai 

sekarang banyak anak-anak yang takut saat mengingat kejadiaan itu. Hasil wawancara dengan 

guru di SD 024 Galang memberikan informasi bahwa anak-anak masih ketakutan jika 

mengingat kejadian tersebut (Michael, 2023).  

 Beberapa anak anak bahkan dipindahkan oleh wali murid ke sekolah lain karena 

ketakutan saat kembali kesekolah. Wawancara awal yang dilakukan kepada sejumlah siswa 
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mendapatkan informasi bahwa mereka masih khawatir kejadian tersebut terualang kembali dan 

menimbulkan perasaan antipasti terhadap berbagai unsur dalam kerusuhan seperti aparat 

kemanan, mobil watercanon, asap, teriakan dan sebagainya (Rina, 2023). Kondisi ini 

menunjukkan trauma yang terdapat didalam diri anak-anak dan dikhawatirkan akan 

menghambat perkembangannya dimasa yang akan datang (Khadijah,2021). 

Dengan mempertimbangkan urgensi dan kompleksitas situasi ini, kami mengidentifikasi 

perlunya intervensi psikososial yang tepat dan terstruktur bagi anak-anak yang terkena dampak 

konflik. Melalui program ini, kami berharap dapat memberikan dukungan dan pendampingan 

kepada anak-anak untuk proses pemulihan dan penyesuaian diri yang optimal. Program ini 

menyediakan layanan konseling trauma kepada anak-anak yang terkena dampak konflik di 

Pulau Rempang melalui metode storytelling menggunakan trauma book.   

Trauma book yang dipakai untuk terapi storytelling ini memakai buku dirancang khusus 

untuk membantu anak-anak untuk mengatasi trauma dengan cerita yang disesuaikan dengan 

kondisi trauma yang terjadi (Bushnell, 2016). Untuk menunjang storytelling  yang, program 

juga memasukkan elemen play therapy. Play therapy menurut Khasanah & Amalia (2018) 

dipakai untuk menguatkan keterampilan dan kreativitas anak-anak melalui kegiatan bermain 

yang spontan dan menyenangkan. Aktivitas seperti mini outbound, senam irama, dan 

permainan tradisional seperti congklak dan lompat tali digunakan untuk menyalurkan perasaan, 

mengembangkan imajinasi, dan memperkuat nilai-nilai sosial seperti gotong royong 

(Lisdayanti, 2020).   

Tujuan kegiatan konseling trauma untuk Memberikan dukungan dan pendampingan 

kepada anak-anak untuk proses pemulihan dan penyesuaian diri yang optimal pasca kerusuhan 

yang terjadi di Pulau Rempang. Keseluruhan kegiatan yang dilakukan mampu memberikan 

pemahaman baru kepada mitra tentang adanya konseling trauma yang dapat menyelesaikan 

permasalahan mitra (Rahayu, 2022). Penerapan layanan konseling menggunakan teknik 

trauma book yang dapat digunakan dengan metode storytelling dan play therapy secara tidak 

langsung akan berdampak kepada penurunan tingkat trauma pada anak (Partiwi, 2023). Metode 

ini dapat menguatkan keterampilan dan kreativitas anak-anak melalui kegiatan bermain yang 

spontan dan menyenangkan serta untuk menyalurkan perasaan, mengembangkan imajinasi, 

dan memperkuat nilai-nilai sosial (Nurani, 2020). 
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METODOLOGI  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di SD N 22 Galang pada tanggal 28 Mei 

2024 sampai dengan tanggal 28 Juni 2024 dengan sasaran yaitu siswa-siswi SD N 22 Galang 

yang mengalami trauma pasca kerusuhan yang terjadi di kawasan sekolah mereka. Kegiatan 

dilaksanakan dengan mengikuti tahapan berikut: 

 

 

 

Kegiatan pengabdian dimulai dengan koordinasi lapangan dengan mitra unsur SKPD 

setempat guna pengambilan informasi dan interaksi kepada masyarakat sekolah yang akan 

menjadi sasaran pengabdian masyarakat yang mencakup persiapan tempat, perancangan 

kegiatan dan pelaksaan program.  Kegiatan dilanjutkan dengan administrasi Instrumentasi 

survey profil mitra terkait kondisi terkini trauma yang dialami oleh anak anak apsca kerusuhan. 

Setelah mendapatkan hasil tersebut diadakan kegiatan konseling trauma kepada anak SDN 024 

Galang yang dimana kegiatannya adalah storrytelling menggunakan trauma book dan play 

therapy. Kegiatan ini melibatkan siswa kelas 1-5 SD. Kegiatan ini bertujuan untuk mereduksi 

atau mengurangi tingkat trauma pada anak pasca kerusuhan yang terjadi di sekolah  mereka.  

Pada tahap akhir dilaksankan evaluasi terhadap potensi keberlanjutan  untuk 

mengetahui apakah layanan konseling trauma menggunakan metode trauma book dalam teknik 

storytelling dan play therapy dapat mengurangi atau mereduksi tingkat trauma pada anak pasca 

kerusuhan apakah sudah sesuai atau tidak, sekaligus memberikan pendampingan siswa yang 

terdiri dari guru yang nantinya akan bertindak sebagai kader. Kader akan diberi arahan oleh 

peneliti untuk melakukan terapi yang telah disiapkan dalam durasi yang telah ditentukan.  

Metode pelaksankan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat merujuk kepada diagram 

pelaksanaan PKM berikut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Kegiatan pengabdian dimulai dengan koordinasi lapangan dengan mitra unsur SKPD 

setempat guna pengambilan informasi dan interaksi kepada masyarakat sekolah yang akan 

menjadi sasaran pengabdian masyarakat yang mencakup persiapan tempat, perancangan 

kegiatan dan pelaksaan program. Dalam kegiatan ini diperoleh informasi dari seluruh pihak 

terkait mengenai permaslahan mitra serta izin untuk dapat dilaksnakannya kegiatan PKM. 

Kegiatan dilanjutkan dengan administrasi Instrumentasi survey profil mitra terkait 

kondisi terkini trauma yang dialami oleh anak anak apsca kerusuhan. Setelah mendapatkan 

hasil tersebut diadakan kegiatan konseling trauma kepada anak SDN 024 Galang yang dimana 

kegiatannya adalah storrytelling menggunakan trauma book dan play therapy. Kegiatan ini 

melibatkan siswa kelas 1-5 SD. Kegiatan ini bertujuan untuk mereduksi atau mengurangi 

tingkat trauma pada anak pasca kerusuhan yang terjadi di sekolah  mereka. Hasil pengolahan 

data survey menunjukkan bahwa tingkat trauma pada anak pasca kerusuhan di SDN 024 

Galang memiliki kategori 55%  tinggi, kategori 45% sangat tinggi, kategori 40% sedang, 

kategori 0,5% rendah, dan katagori 0,1% sangat rendah. Kemudian dari hasil observasi 

menunjukkkan bahwa siswa yang teridentifikasi ada 5 item yaitu: 1). Takut polisi dan tentara, 

2). Takut keramaian, 3). Takut ke sekolah, 4). Takut tembakan, dan yang terakhir 5). Takut 

water canon. 

Setelah mendapatkan hasil tersebut diadakan kegiatan konseling trauma kepada anak 

SDN 024 Galang yang dimana kegiatannya adalah storrytelling menggunakan trauma book 

dan play therapy. Kegiatan ini melibatkan siswa kelas 1-5 SD. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mereduksi atau mengurangi tingkat trauma pada anak pasca kerusuhan yang terjadi di sekolah  

mereka. 

Tabel.1. 1 Perbedaan Sebelum dan Sesudah Layanan Konseling  

 

No Jenis Kegiatan Ketercapaian 

1 
Kondisi 

Traumatik 

Dimana kondisi traumatik pada siswa sebelumnya tinggi sebelum 

dilakukannya kegiatan. Setelah dilakukannya kegiatan tingkat 

traumatik siswa menurun. 

2 
Tampilan Sosial 

Siswa 

Siswa sebelumnya dilakukan kegiatan terlihat malu-malu dan tidak 

berpatisipasi dalam kegiatan yang dilakukan. Setelah dilakukannya 

kegiatan,siswa menjadi gembira dan antusias dalam berkegiatan. 
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Tabel 5.1 Hasil Trauma Konseling Menggunakan Trauma Book  

No  Indikator Sebelum  Sesudah 

1 Instrumen  

Tingkat trauma di awal 

kategori  55% tinggi, 

kategori 45% sangat tinggi, 

kategori 40% sedang, 

kategori 0,5% rendah, dan 

kategori 0,1 % sangat 

rendah.  

Tingkat trauma di akhir 

kataogori: 3% berada di 

tingkat sangat tinggi, 7% 

tinggi, sedang 20%, rendah 

55% dan sangat rendah 

15%. 

2 
Dampak pada 

siswa 

Siswa tidak dapat 

beraktivitas seperti semula  

siswa dapat kembali ceria 

dan kembali beraktivitas 

seperti semula. 

 

  

Figur 2. Pelaksanaan Program 

Pada akhir dilakukan evaluasi terhadap potensi keberlanjutan dari program kegiatan 

setelah PKm selesai dilaksnakan.  Aspek terpenting dalam program pengabdian masyarakat 

adalah pada potensi keberlanjutan. Keberlanjutan program Layanan Konseling ini dapat 

3 
Tampilan Belajar 

Siswa 

Siswa sebelum dilakukan kegiatan mereka kurang semangat dalam 

belajar. Setelah dilakukannya kegiatan siswa jadi semangat dalam 

belajar. 

4 Intervensi Guru 

Awalnya guru hanya membantu menangani trauma siswa hanya 

melalui motivasi. Setelah adanya kegiatan selain motivasi guru juga 

menggunakan Trauma Book dengan metode storytelling dan Play 

Terapy. 
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didukung dengan adanya dukungan dari guru dan siswa. Keberlanjutan program konseling juga 

didukung dengan beberapa kerjasama, seperti dengan pihak sekolah, dan masyarakat setempat 

(untuk mendukung pelaksanaan program layanan konseling trauma pada anak (Muktamar, 

2023). Kerjasama ini juga berbentuk penyampaian informasi atau materi baru yang berkenaan 

dengan trauma dan layanan menggunakan buku panduan, dan peran lingkungan dalam 

mengurangi tingkat trauma pada anak (Rahmi, 2021). Kerjasama dalam bentuk lain yang 

diberikan oleh mitra ini berupa kolaborasi antara tim dan mitra untuk membantu pelaksanaan 

program sebagai perintis program yang dapat berperan sebagai potensi mengurangi tingkat 

trauma siswa di kemudaian hari. Dari pihak tim juga menawarkan pemateri lain untuk agenda 

sharing yang lebih lanjut yang dapat menghubungkan dengan polisi apabila diperlukan 

dikemudian hari.  

Menurut Murdiono(2023), keberlanjutan program Layanan konseling Trauma juga 

mampu mendukung beberapa aspek kehidupan, seperti:    

a. Aspek Lingkungan  

Melalui Layanan Konseling ini anak didik memiliki perasaan aman dan nyaman 

sehingga segala proses Belajar Mengajar dapat berjalan aman dan nyaman.  

b. Aspek Pendidikan  

Keberhasilan Program ini dapat memberikan pengajaran kepada anak dalam 

mengendalikan emosi dan perasaan mereka. Anak juga mampu menceritakan 

apa yang terjadi kepada mereka. Karena Emosi yang stabil dapat 

mengoptimalkan kecerdasan siswa sebagai generasi masa depan bangsa.  

c. Aspek Sosial  

Dengan berhasilnya program layanan konseling di SDN 024 Galang diharapkan 

siswa dapat kembali melakukan aktivitas sosial sebagai perintis dalam upaya 

untuk mengelola dan menjaga masa depan bangsa.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

kesimpulan Keseluruhan kegiatan yang dilakukan mampu memberikan pemahaman baru 

kepada mitra tentang adanya konseling trauma yang dapat menyelesaikan permasalahan mitra. 

Penerapan layanan konseling menggunakan teknik trauma book dengan metode storytelling 

dan play therapy secara tidak langsung akan berdampak kepada penurunan tingkat trauma pada 
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anak. Dalam layanan konseling trauma, kegiatan berupa metode storytelling dan play therapy 

juga menguatkan keterampilan dan kreativitas anak-anak melalui kegiatan bermain yang 

spontan dan menyenangkan serta untuk menyalurkan perasaan, mengembangkan imajinasi, 

dan memperkuat nilai-nilai social. Penerapan layanan konseling trauma kepada siswa dan siswi 

SDN 024 Galang oleh tim PKM-PM menggunakan metode story telling dan play therapy yang 

mudah dan efisien serta memiliki potensi besar dalam mengurangi tingkat trauma pada anak 

yang memiliki masalah yang sama. 

Pengembangan lebih lanjut ,diharapkan program ini bisa diterapkan secara luas di 

berbagai sekolah yang mengalami masalah serupa.Teknik yang digunakan terbukti efektif dan 

bisa menjadi model untuk layanan konseling trauma di tempat lain. Lebih lanjut,perlu adanya 

pendampingan secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa anak-anak yang telah mengikuti 

program ini mendapatkan dukungan yang konsisten agar hasil yang dicapai bisa bertahan 

dalam jangka panjang. 
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